
Putri Hidayani, 2015 
PENGARUH EFIKASI DIRI DAN KEMANDIRIAN BELAJAR  TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA 
PADA MATA PELAJARAN AKUNTANSI KEUANGAN DI KELAS XI AKUNTANSI SMK NEGERI 1 
BANDUNG TAHUN AJARAN 2014/2015 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

137 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka ditarik 

kesimpulan sebagai berikut : 

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya efikasi diri (self 

efficacy) siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bandung termasuk ke 

dalam kategori sedang, artinya bahwa siswa memiliki keyakinan yang cukup 

atas kemampuannya untuk melakukan tugas dengan tingkat kesulitan tugas 

yang berbeda-beda, dalam bertingkah laku ketika menghadapi suatu tugas 

dengan kesulitan yang berbeda-beda, dalam kemampuannya untuk 

menyelesaikan tugas ketika dihadapkan dengan tugas yang kesulitannya 

tinggi, dan dalam kemampuannya melaksanakan tugas di berbagai aktivitas. 

2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada umumnya kemandirian belajar 

(self regulated learning) siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bandung 

termasuk ke dalam kategori sedang, artinya bahwa siswa sudah memiliki 

kemandirian belajar (self regulated learning) yang ditunjukkan dengan 

adanya sikap cukup berusaha dalam mengatur diri dalam tiga aspek umum 

pembelajaran akademik yaitu strategi untuk mengontrol atau meregulasi 

kognisi, strategi untuk meregulasi motivasi, dan strategi untuk meregulasi 

perilaku. 

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa prestasi belajar siswa yang dapat dilihat 

dari nilai ujian tengah semeseter siswa kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 

Bandung pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan berada pada kategori 

rendah. Artinya melihat dari hasil rekapitulasi nilai ujian tengah semester 

mata pelajaran Akuntansi Keuangan Kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 

Bandung pada tabel 4.26, bahwa sebagian besar atau lebih dari 50% siswa 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bandung memiliki prestasi belajar yang 
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kurang atau termasuk ke dalam kategori rendah dalam mata pelajaran 

Akuntansi Keuangan karena nilai yang diperoleh berada di bawah nilai KKM 

yang telah ditetapkan sekolah. 

4. Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri (self efficacy) berpengaruh 

terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan 

kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bandung. 

5. Hasill penelitian menunjukkan bahwa kemandirian belajar (self regulated 

learning) berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa pada mata pelajaran 

Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi SMK Negeri 1 Bandung. 

6. Hasill penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri (self efficacy) dan 

kemandirian belajar (self regulated learning) berpengaruh terhadap prestasi 

belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Keuangan kelas XI Akuntansi 

SMK Negeri 1 Bandung. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, efikasi diri (self 

efficacy) termasuk ke dalam kategori sedang dan terdapat indikator yang termasuk 

ke dalam kategori rendah yaitu pada kemandirian belajar (self regulated learning). 

Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya peningkatan oleh berbagai pihak yang 

memiliki peran penting dalam meningkatkannya agar prestasi belajar siswa 

menjadi optimal, diantaranya adalah: 

1. Bagi Guru 

a. Guna meningkatkan efikasi diri (self efficacy) siswa, guru dapat 

melakukannya dengan cara : 

1) Membantu siswa dengan berdiskusi dan memberi bimbingan dalam belajar 

memahami setiap pengalaman yang dialaminya, baik pengalaman 

keberhasilan maupun pengalaman kegagalan. Karena pengalaman 

keberhasilan yang dialaminya sendiri akan mengajarkan mereka bahwa 

mereka dapat meraih kesuksesan apabila mereka berusaha dan mereka 

juga perlu mengembangkan sikap yang realistis dalam menghadapi setiap 

kegagalan, dengan meyakinkan mereka bahwa kegagalan adalah 
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kemunduran yang bersifat sementara dan dari kegagalan tersebut mereka 

belajar untuk memperbaiki performanya. 

2) Membantu siswa dengan memberikan dorongan motivasi dan pesan secara 

verbal, baik berupa pujian, kritikan, nasihat, bimbingan dan alasan-alasan 

untuk percaya bahwa mereka dapat sukses dengan kemampuan yang 

dimilikinya.  

3) Membantu siswa dengan menunjukkan contoh-contoh keberhasilan yang 

orang lain telah capai, karena siswa akan membentuk opini mengenai 

kemampuannya sendiri dengan mengamati kesuksesan dan kegagalan 

orang lain, yang secara khusus keberhasilan dan kegagalan mereka yang 

serupa dengan kondisi siswa tersebut. 

4) Membantu siswa dengan membiasakan siswa belajar dalam bentuk 

kelompok yang besar untuk menumbuhkan sikap self efficacy 

kolektifnya, yaitu persepsi siswa akan kapabilitasnya sendiri dengan 

orang lain, dan persepsi mereka mengenai bagaimana mereka dapat 

bekerja bersama-sama secara efektif dan mengkoordinasikan peran dan 

tanggung jawab mereka. 

b. Guna meningkatkan kemandirian belajar (self regulated learning) siswa, guru 

perlu meningkatkan indikator kemandirian belajar (self regulated learning) 

yang rendah dalam penelitian ini yaitu : 

1) Dalam meningkatkan aspek kognitif pada indikator elaboration yaitu 

mengenali materi lebih dalam dengan menggunakan kalimatnya sendiri 

untuk merangkum materi pada siswa, yaitu dengan cara guru 

membiasakan sebelum menutup materi yang diajarkannya dengan 

memberikan tugas kepada siswa untuk merangkum materi dalam bentuk 

rumusan sebagai kesimpulan, kemudian guru meminta siswa untuk 

mengemukakan kesimpulan yang telah dibuatnya sebagai langkah guru 

dalam mengukur tingkat pemahaman siswa dalam mengenali materi. 

Dengan demikian siswa diharapkan dapat mengenali materi lebih dalam 

apabila membuat kesimpulan menggunakan kalimatnya sendiri dengan 

bersumber dari materi yang dipelajarinya.  
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2) Dalam meningkatkan aspek kognitif pada indikator metacognitive 

regulation yaitu menentukan tujuan dari membaca atau membuat 

perubahan supaya tugas yang dikerjakan mengalami kemajuan pada 

siswa, guru melakukannya dengan memberikan tugas kepada siswa untuk 

membaca terlebih dahulu materi yang akan dipelajarinya, sehingga siswa 

diharapkan memiliki persepsi awal terhadap materi tersebut sebagai 

tujuan dari membaca. Kemudian guru membandingkan persepsi siswa 

tersebut dengan berbagai pendapat atau teori yang sudah ada. Dengan 

demikian diharapkan siswa berusaha mencari mengenai materi melalui 

berbagai sumber dan mengalami kemajuan dalam mengerjakan tugas 

yang dikerjakannya. 

3) Dalam meningkatkan aspek motivasi pada indikator environment 

structuring yaitu berusaha berkonsentrasi penuh untuk mengurangi 

gangguan di sekitar tempat belajar dan mengatur kesiapan fisik dan 

mental untuk menyelesaikan tugas akademis pada siswa, guru dapat 

membentuk suasana belajar yang kondusif bagi siswa dan 

menghindarkan sesuatu yang akan menggangu belajar siswa. Guru 

membuat kesepakatan dengan siswa mengenai aturan-aturan dalam 

proses pembelajaran di kelas dan menentukan reward dan punishment 

yang akan diterima siswa sebagai konsekuensi dalam belajar, sehingga 

diharapkan siswa dapat termotivasi untuk mengatur diri dengan 

menghindarkan gangguan-gangguan dalam belajarnya. Selain itu guru 

memberikan siswa kesempatan untuk berdiskusi ketika proses 

pembelajaran berlangsung, sebagai langkah memberikan siswa waktu 

untuk santai dan mengatur konsentrasinya kembali juga mengontrol 

emosinya agar tidak mudah panik dalam menyelesaikan tugas atau 

menghadapi kesulitan agar dapat berkonsentrasi kembali dengan baik. 

4) Dalam meningkatkan aspek motivasi pada indikator mastery talk yaitu 

memuaskan keingintahuan menjadi lebih kompeten atau meningkatkan 

perasaan otonomi pada siswa, guru dapat melakukan penilaian diri siswa 

secara berkala/preiodik terhadap proses dan hasil belajar siswa dan 
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melakukan pemantauan kemajuan belajar siswa, sehingga guru dapat 

mengarahkan dan membantu siswa dalam mengenali tipe diri siswa 

tersebut dalam belajar. Guru harus dapat menjadi sumber belajar siswa 

yang baik dalam berdiskusi, sehingga siswa akan melihat guru sebagai 

model yang dapat ditiru dalam memuaskan keingintahuannya untuk 

menjadi lebih kompeten. Selain itu, guru harus mampu menumbuhkan 

dan membantu rasa percaya diri siswa bahwa mereka mampu 

mengerjakan tugas dan materi yang diberikan dengan cara 

memperlihatkan setiap kemajuan yang telah dicapai oleh siswa tersebut 

agar siswa dapat mengatur dirinya sendiri untuk lebih mandiri. 

5) Dalam meningkatkan aspek motivasi pada indikator personal 

interest/relevan enhancement yaitu berusaha meningkatkan 

keterhubungan atau keberartian tugas dengan kehidupan atau minat 

personal yang dimiliki pada siswa, guru dapat mengajak siswanya 

berdiskusi secara bersama-sama menghubungkan setiap materi yang akan 

diajarkannya dengan keadaan yang terjadi dalam lingkungan sekitarnya. 

Siswa akan dapat lebih mudah memahami keberartian materi dan tugas 

ketika diberikan contoh dengan yang mereka tahu dan alami sendiri, 

karena pengalaman yang mereka alami sendiri dan pengalaman orang 

lain akan menjadi sumber bagi siswa dalam mengenal identitas diri dan 

mengetahui minat personal yang mereka miliki. 

2. Bagi Orang Tua 

Adapun saran bagi orang tua dalam upaya membantu anak agar memiliki 

efikasi diri (self efficacy) dan kemandirian belajar (self regulated learning) 

yang baik yaitu dengan cara : 

a. Membantu anak dalam menumbuhkan rasa percaya dirinya, dengan cara 

meyakinkan anaknya bahwa mereka mampu memahami materi dan tugas 

yang diberikan oleh guru dan memberikan motivasi bahwa mereka 

mampu memecahkan setiap masalah dan kesulitan yang mereka hadapi. 

b. Menciptakan suasana belajar dirumah yang kondusif bagi anak, dengan 

menghindarkan sesuatu yang akan menggangu belajar anak seperti tv, 
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video game, penggunaan gadget yang berlebihan atau sesuatu yang tidak 

relevan dengan proses belajarnya, sehingga siswa akan belajar mengatur 

diri dengan membagi waktu belajar dan waktu bermainnya. 

c. Membantu siswa dalam membagi waktunya. Orang tua berperan penting 

mengarahkan siswa untuk lebih mandiri namun bukan berarti 

membiarkannya berpikir sendiri. Dengan bantuan orang tuanya dalam 

membagi waktu nya untuk kapan belajar, bermain dan istirahat, siswa 

akan memahami bagaimana cara menentukan hal yang menjadi prioritas 

baginya baik dirumah maupun ketika belajar disekolah. 

d. Menjadi model orang tua yang baik yang patut ditiru anaknya. Karena 

orang tua menjadi gurunya dalam keluarga yang berperan penting dalam 

pembentukan personal seorang anak yang berpengaruh terhadap 

perilakunya saat di sekolah. 

3. Bagi Siswa 

a. Siswa diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan efikasi diri (self efficacy) 

dalam dirinya yaitu dengan cara : 

1) Dalam meningkatkan keyakinan siswa atas kemampuannya terhadap 

tingkat kesulitan tugas, dapat dilakukan siswa dengan cara belajar dari 

pengalaman-pengalaman pribadinya secara bijak baik berupa 

pengalaman keberhasilan maupun pengalaman kegagalannya ketika 

menghadapi suatu tugas dengan kesulitan yang berbeda-beda. Ketika 

siswa mempunyai pengalaman berhasil dalam menyelesaikan tugas dari 

mulai tingkat mudah, sedang hingga sulit, pengalaman tersebut akan 

dapat memperkuat dirinya dalam menilai seberapa besar dan batas 

kemampuan yang dimiliknya, dan dalam menyikapi pengalaman 

kegagalannya siswa diharapkan dapat mengatasinya dengan usaha-usaha 

tertentu yang dapat memperkuat motivasi diri melalui usaha yang terus-

menerus. 

2) Dalam meningkatkan keyakinan dalam bertingkah laku ketika menghadapi 

suatu tugas dengan kesulitan yang berbeda-beda, dapat dilakukan siswa 

dengan cara selain belajar dari pengalaman pribadinya, siswa mampu 
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belajar dari pengalaman keberhasilan dan kegagalan yang dialami orang 

lain baik itu teman ataupun gurunya. Pengamatan terhadap keberhasilan 

dan kegagalan orang lain tersebut akan membentuk opini siswa terhadap 

keyakinannya yang akan mengarahkan arah tingkah lakunya ketika 

dihadapkan dengan suatu tugas. Siswa diharapkan dapat meningkatkan 

rasa optimismenya dan berani untuk mencoba menyelesaikan tugas yang 

dirasanya sulit dan menantang. Dengan demikian ketika siswa 

membandingkan dirinya dengan orang lain, siswa akan belajar untuk 

mengevaluasi performa mereka sendiri dan menimbulkan usaha untuk 

meningkatkannya menjadi lebih baik. 

3) Dalam meningkatkan tingkat kekuatan keyakinan atau pengharapan 

individu terhadap kemampuannya, dapat dilakukan siswa dengan cara 

memahami setiap saran, nasihat dan bimbingan yang diberikan oleh guru 

maupun teman sebayanya ketika menghadapi suatu tugas yang memiliki 

tingkat kesulitan sulit. Ketika saran, nasihat dan bimbingan tersebut telah 

dipahami, siswa akan berpikir dan berusaha untuk melakukan suatu 

perbaikan, sehingga akan meningkatkan keyakinan dalam dirinya dan 

percaya bahwa kemampuan-kemampuan yang dimilikinya akan 

membantu mencapai tujuan yang diinginkannya seperti halnya dalam 

menghadapi tugas dengan kesulitan yang sulit. 

4) Dalam meningkatkan keyakinan individu akan kemampuannya 

melaksanakan tugas diberbagai aktivitas, dapat dilakukan siswa dengan 

cara mulai menumbuhkan konsep self efficacy kolektif, artinya siswa 

mempelajari pengalaman kegagalan dan keberhasilan menyelesaikan 

tugas dalam sebuah kelompok yang lebih besar baik bersama guru 

maupun teman sebayanya. Self efficacy kolektif ini akan melatih siswa 

untuk tidak bergantung hanya pada persepsi siswa akan kapabilitasnya 

sendiri dan orang lain, melainkan juga pada persepsi mereka mengenai 

bagaimana mereka dapat bekerja bersama-sama secara efektif dan 

mengkoordinasikan peran dan tanggung jawab mereka dalam tugas 

diberbagai aktivitas. 
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b. Siswa diharapkan untuk dapat lebih meningkatkan indikator kemandirian 

belajar (self regulated learningy) yang rendah dalam dirinya yaitu dengan 

cara: 

1) Dalam meningkatkan usaha mengenali materi lebih dalam dengan 

menggunakan kalimatnya sendiri untuk merangkum materi, dapat 

dilakukan dengan cara memahami metode dan prosedur yang benar ketika 

mempelajari materi dan menyelesaikan tugas baik berupa teori maupun 

dalam bentuk praktik, siswa harus berpikir dan membedakan metode yang 

akan digunakannya dalam mempelajari materi sehingga lebih 

memudahkan dalam memahami materi ketika menggunakan pemikiran 

dan kata-kata sendiri dalam merangkum materi yang dipelajari. 

2) Dalam meningkatkan usaha menentukan tujuan dari membaca atau 

membuat perubahan supaya tugas yang dikerjakan mengalami kemajuan, 

dapat dilakukan dengan cara memahami tujuan dari materi yang 

dipelajarinya, siswa harus menentukan metode yang akan digunakannya 

sesuai dengan materi dan belajar mengevaluasi sendiri metode yang 

digunakannya sudah efektif atau belum, sehingga siswa akan berusaha 

merubah metode tersebut dan proses belajar nya pun akan mengalami 

perubahan kemajuan. 

3) Dalam meningkatkan usaha untuk berkonsentrasi penuh mengurangi 

gangguan di sekitar tempat belajar dan mengatur kesiapan fisik dan mental 

untuk menyelesaikan tugas akademis, dapat dilakukan dengan cara 

mengatur diri berusaha memfokuskan perhatian pada pelajaran yang 

sedang berlangsung dan mengosongkan pikiran dari hal-hal lain yang 

menggangu proses belajarnya, dan berusaha menciptakan lingkungan 

belajar yang menyenangkan, seperti mencari tempat belajar yang sesuai 

serta mencari teman yang dapat membantu dalam menyelesaikan tugas 

akademis ketika mengalami kesulitan. 

4) Dalam meningkatkan usaha untuk memuaskan keingintahuan menjadi 

lebih kompeten atau meningkatkan perasaan otonomi, dapat dilakukan 

dengan cara memiliki kemampuan memodifikasi tujuan dan strategi 
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belajarnya dalam memuaskan keingintahuan agar menjadi lebih kompeten, 

serta menyesuaikan diri dengan tuntutan tugas dan situasi belajar khusus 

dengan cara mencari bantuan yang tepat ketika mengalami kesulitan. 

Karena dalam meningkatkan perasaan otonomi tidak berarti benar-benar 

mengatur diri sendiri, ada saatnya dimana belajar mandiri dengan 

mempelajari pengalaman orang lain baik guru maupun teman sebaya. 

5) Dalam meningkatkan usaha untuk meningkatkan keterhubungan atau 

keberartian tugas dengan kehidupan atau minat personal yang dimiliki, 

dapat dilakukan dengan cara belajar menghubungkan setiap materi yang 

akan diajarkan oleh guru dengan keadaan yang terjadi dalam lingkungan 

sekitar, sehingga diharapkan siswa dapat lebih mudah memahami 

keberartian materi dan tugas ketika diberikan contoh dengan yang 

diketahui dan alaminya sendiri, karena pengalaman yang dialami sendiri 

dan pengalaman orang lain akan menjadi sumber bagi siswa dalam 

mengenal identitas diri dan mengetahui minat personal yang dimiliki. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat lebih menggali dan 

mengeksplorasi mengenai efikasi diri (self efficacy) dan kemandirian belajar 

(self regulated learning) pada sekolah lain agar dapat dijadikan pembanding 

dengan hasil penelitian ini, dapat dapat melakukan penelitian lebih mendalam 

tentang variabel efikasi diri (self efficacy) dan kemandirian belajar (self 

regulated learning) ini dengan menggunakan metode penelitian yang berbeda 

yaitu metode kualitatif. 

 

 

 

 

 

  


